BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Keberadaan koperasi di Pondok Pesantren Sidogiri merupakan langkah
revolusioner ala Pesantren. Jika kecendrungan Pesantren selama ini masih
berasumsi bahwa pengejaran keuntungan dan pencarian harta kekayaan
bukanlah bagian dari ibadah maka asumsi demikian harus segera dirubah,
karena pada kenyataannya kompleksitas kehidupan umat tidak bisa dipenuhi
hanya dengan retorika dan himbauan dengan kata “Sabar”.

Keberhasilan Sidogiri menata perekonomian Pesantren serta dampak
sosial ekonomi tehadap masyarakat di sekitar pesantren adalah langkah nyata
mengamalkan agama Islam. Devosi keagamaan yang biasanya disertai dengan
penolakan terhadap urusan-urusan duniawi, termasuk pengejaran akan harta
kekayaan. Tidak berlaku bagi Sidogiri, bahkan hal ini dianggap bukan bagian
dari keimanan seseorang, sehingga walaupun dengan latar belakang salafiah,
Pesantren ini telah mimiliki omset yang sangat besar.

Motivasi Sidogiri bergerak dalam bidang ekonomi adalah sebagai
langkah nyata mengamalkan Agama Islam (dienul islam). Selain sebagai
media pembelajaran bagi para santri (Enterpreneurship) keberadaan ekonomi
di pesantren mampu memberikan solusi bagi permasalahan “perekonomian”
Pesantren. Lebih jauh lagi dampak sosial (social effect) terhadap kehidupan

masyarakat di sekitar Pesantren begitu dominan.
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Karena mengacu pada kerangka kapitalisme yang unik serta rumusan
yang tidak bisa ditelaah menggunakan rumusan genus proximum maka
semangat ekonomi kapitalisme di pesantren salaf boleh-boleh saja asal bukan
kapitalisme eksploitatif dan menjerat kaum papa. Kenyataan ini yang harus
dilihat bahwa semangat ekonomi Sidogiri bukanlah representasi dari semangat
ekonomi rasional mumni, tetapi suatu semangat ekonomi dengan tetap

bersandar pada nilai-nilai teks.

. Saran

Banyaknya pengangguran dan peliknya masalah ekonomi serta krisis
multidimensi yang tidak pernah berakhir adalah suatu kenyataan sejarah
bangsa Indonesia saat ini, namun melihat etika Sidogiri dan semangat
ekonomi Pesantren sepertinya berbagai persoalan yang kompleks diatas telah
menemukan solusinya.

Sidogiri adalah solusi bagi umat dan bangsa, pesantren salaf yang
selalu diidentikkan dengan dunia tradisional-konservatif ternyata memiliki
omset milliaran rupiah bahkan telah menjadi lembaga trilliunir. Ini adalah
prestasi luar biasa yang ditorehkan oleh kaum sarungan.

Jika Pesantren atau lembaga pendidikan masih banyak yang
bergantung pada pemerintah maka Sidogiri pantas menjadi contoh, bahkan
problematika umat dan bangsa saat ini akan menemukan jalan keluarnya kalau

Sidogiri dijadian rujukan.
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Etika ekonomi Sidogiri mumni bersumber pada teks suci sebagai
landasan berpikir dan berpijaknya jadi sepertinya tidak ada alasan untuk
menolak sistem ekonomi seperti itu apalagi untuk menyelesaikan

permasalahan yang pelik di negeri ini, maka Sidogiri adalah jawabannya.



